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The low entrepreneurial interest among 12th-grade students at SMKN 8 Bandar
Lampung is presumed to be influenced by various complex factors, including
suboptimal entrepreneurship education and the lack of societal appreciation
toward entrepreneurial professions. This study aims to analyze the effect of
entrepreneurship education (X1) and business opportunities in the surrounding
environment (X2) on students’ entrepreneurial interest (Z) through
entrepreneurial experience (Y) as a mediating variable. The research employs a
descriptive-verificative method with a survey approach to examine the
relationships among variables through direct field data collection. The sample
consists of 93 respondents, representing all 12th-grade students at SMKN 8
Bandar Lampung, using a saturated sampling technique (total sampling). The
results show that both partially and simultaneously, entrepreneurship education
and business opportunities in the surrounding environment significantly
influence students’ entrepreneurial interest. This indicates that improving the
quality of entrepreneurship education and providing accessible business
opportunities in students’ environments can foster their entrepreneurial interest
and encourage them to create self-employment after graduating from
vocational education. Entrepreneurship education was found to be the most
influential variable on students’ entrepreneurial interest.
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Minat berwirausaha yang rendah pada siswa kelas XII SMKN 8 Bandar
Lampung diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks, termasuk
pendidikan kewirausahaan yang kurang optimal dan rendahnya apresiasi
masyarakat terhadap profesi wirausahawan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan (X1) dan peluang usaha di
lingkungan sekitar (X2) terhadap minat berwirausaha siswa (Z) melalui
pengalaman berwirausaha (Y) sebagai variabel mediasi. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif verifikatif dengan pendekatan survei, yang
bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel melalui pengumpulan data
lapangan secara langsung. Sampel penelitian berjumlah 93 responden, yaitu
seluruh siswa kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung, sehingga teknik sampling
yang digunakan adalah sampel jenuh (total sampling). Hasil analisis
menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, variabel pendidikan
kewirausahaan dan peluang usaha di lingkungan sekitar memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. Hal ini mengindikasikan
bahwa peningkatan kualitas pendidikan kewirausahaan serta tersedianya
peluang usaha yang mudah dijangkau di lingkungan siswa dapat mendorong
tumbuhnya minat untuk berwirausaha dan menciptakan lapangan kerja secara
mandiri setelah lulus dari pendidikan kejuruan. Pendidikan kewirausahaan
ditemukan sebagai variabel paling berpengaruh terhadap minat berwirausaha
siswa.
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Pendahuluan

Pembangunan ekonomi Indonesia masih menghadapi hambatan dengan pertumbuhan terbatas 3%
hingga 5% per tahun. Salah satu faktor penghambat utama adalah ketidakmerataan pembangunan
infrastruktur, kualitas sumber daya manusia (SDM), dan ketidakmerataan investasi antar daerah.
Kualitas SDM yang belum optimal, terutama dalam keterampilan dan pendidikan yang relevan dengan
kebutuhan industri, menjadi kendala dalam meningkatkan daya saing di pasar global.

Masalah pengangguran merupakan tantangan signifikan di Indonesia, yang berdampak pada
kemiskinan dan ketimpangan sosial. Persaingan di pasar tenaga kerja semakin ketat akibat pertumbuhan
penduduk yang cepat, di mana jumlah lapangan kerja tidak sebanding dengan laju pertumbuhan
angkatan kerja. Hal ini terlihat dari data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia:

Tabel 1. Data Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan (BPS 2024)

. Tingkat Pengangguran
No p Tlgg;it Terbuka Berdasarkan
endidizan Tingkat Pendidikan

2022 2023 2024

1 g]‘)dak/ Tamat 359 256 232
2 SMP 5,95 4,78 4,11
3 SMA 8,57 8,15 7,05
4  SMK 9,42 9,31 9,01
5 DIPLOMA 4,59 4,79 4,83
6  UNIVERSITAS 4,80 518 5,25

Tabel 1 menunjukkan bahwa TPT pada jenjang SMK masih memiliki angka tertinggi, meskipun
mengalami penurunan menjadi 9,01% pada tahun 2024. Lulusan perguruan tinggi juga menghadapi
masalah dengan TPT yang naik pada tahun 2023 hingga 2024 menjadi 5,25%. Ini mengindikasikan
kesulitan dalam menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi lulusan, meskipun pendidikan
kejuruan seharusnya lebih siap untuk kehidupan kerja.

Minat pada hakikatnya adalah penerimaan terhadap suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
di luar diri, karena minat merupakan emosi ketertarikan terhadap suatu barang atau kegiatan tanpa
menunggu instruksi (Alfazani & Dinda., 2021). Dorongan minat berwirausaha dipengaruhi oleh dua
kategori faktor, yaitu faktor internal yang meliputi motivasi diri dan kepercayaan diri, serta faktor
eksternal yang mencakup lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menghasilkan lulusan dengan keterampilan
praktis dan siap kerja, namun tujuannya belum sepenuhnya tercapai. Berwirausaha menjadi alternatif
strategis bagi lulusan SMK untuk memanfaatkan keterampilan secara mandiri, tanpa bergantung pada
lapangan pekerjaan formal. Minat berwirausaha didorong oleh motivasi dan inisiatif, serta melibatkan
kreativitas untuk menghasilkan ide dan produk unik. Peluang yang ada untuk dijadikan usaha dengan
bekal tekad, kemauan yang kuat dan berani untuk mengambil risiko dan menghadapi segala tantangan
(Nasution dkk., 2022) Aspek penting dalam pengembangan potensi diri, penerimaan terhadap suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri.
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Tabel 2. Kuesioner Penelitian Pendahuluan

Kriteria Jawaban
Ya Tidak

1 Apakah pendidikan kewirausahaan yang diajarkan relevan dengan 25,6% 74,4%
kebutuhan pasar saat ini?

2 Apakah ketersediaan peluang usaha di sekitar lingkungan 32,6% 67,4%
mendukung rencana usaha anda?

3 Adanya permintaan untuk produk atau jasa tertentu di lingkungan 41,9% 58,1%
sekitar yang dijadikan peluang usaha

4 Apakah kamu pernah menjalankan usaha atau bisnis, baik secara 32,6% 67,4%
individu maupun kelompok, selama bersekolah?

No Pertanyaan

Pembelajaran kewirausahaan merupakan proses transmisi kompetensi kewirausahaan yang sistematis,
terstruktur, dan resmi melibatkan penyebaran pengetahuan, konsep, dan pengembangan kesadaran
pribadi, (Vernia, 2018). Pendidikan kewirausahaan bertujuan untuk menanamkan pemahaman tentang
nilai dan sikap kewirausahaan, sehingga individu dapat belajar mandiri dan kreatif, serta memperoleh
bekal dan pengalaman (Hati & lIrawati, 2017). Namun, hasil kuesioner pendahuluan menunjukkan
bahwa hanya 25,6% responden merasa pendidikan kewirausahaan yang diajarkan relevan dengan
kebutuhan pasar saat ini, sementara 74,4% merasa tidak relevan. Selain itu, hanya 30,2% siswa yang
memahami materi pembelajaran kewirausahaan dengan baik. Ini menunjukkan kesenjangan antara
pendidikan yang diberikan dan kebutuhan pasar, serta tingkat pemahaman yang masih rendah di
kalangan peserta didik.

Pengambilan keputusan adalah proses menentukan pilihan dari berbagai alternatif tindakan dengan
tujuan untuk mencapai hasil atau target yang diinginkan (Ardyansyah dkk., 2024). Pengalaman
berwirausaha memperkuat keterampilan ini, meningkatkan kepercayaan diri, dan kemampuan
mengelola bisnis. Peluang usaha merupakan kemampuan untuk mengenali dan mengevaluasi situasi
yang berpotensi menghasilkan keuntungan ekonomi, serta mengkonversinya menjadi aksi yang efektif
dan menghasilkan hasil bisnis yang diinginkan (Hermawan, 2022). Dalam hal peluang usaha, hasil
kuesioner pendahuluan menunjukkan bahwa hanya 32,6% responden percaya lingkungan sekitar
mendukung rencana usaha mereka. Mayoritas responden (67,4%) tidak berpikir demikian. Hanya
41,9% responden yang percaya ada permintaan terhadap produk atau jasa tertentu di lingkungan sekitar
yang dapat menjadi peluang usaha, sementara 58,1% tidak. Ini mengindikasikan kesenjangan antara
peluang usaha yang dirasakan dan permintaan pasar yang sebenarnya.

Kreativitas sangat penting dalam menciptakan peluang wirausaha di masa depan. Menciptakan peluang
wirausaha yang fokus pada kreativitas merupakan langkah strategis yang penting untuk menghadapi
tantangan di masa depan (Yulia dkk., 2021). Jaringan yang luas juga bermanfaat untuk mengembangkan
kewirausahaan. Peluang usaha muncul dari kesenjangan antara kebutuhan masyarakat dan solusi yang
ada. Mengidentifikasi peluang membutuhkan analisis mendalam terhadap tren pasar, perilaku
konsumen, dan kompetisi.

Pengalaman berwirausaha adalah peristiwa atau kegiatan nyata pernah dialami saat berwirausaha, yang
telah memberikan ilmu, pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang dapat diambil dari peristiwa
tersebut. Pengalaman dalam berwirausaha memberikan pengaruh pada keberhasilan usaha kecil
(Ananda dkk., 2023). Meskipun demikian, data pendahuluan menunjukkan hanya 32,6% siswa
memiliki pengalaman menjalankan usaha atau bisnis selama sekolah, sementara mayoritas (67,4%)
belum pernah terlibat. Ini menunjukkan kesenjangan signifikan dalam keterlibatan siswa dalam praktik
kewirausahaan. Pengalaman usaha penting karena meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan
dan pelaksanaan strategi.

Pendidikan kewirausahaan di lingkungan sekolah vokasi memiliki peran strategis dalam
mempersiapkan siswa menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif dan tidak menentu. Menurut
Rahayu et al. (2025), pendidikan kewirausahaan yang baik harus mampu membentuk pola pikir
kewirausahaan (entrepreneurial mindset) yang mendorong siswa untuk berpikir kreatif, adaptif terhadap
perubahan, serta berani mengambil risiko dalam menciptakan usaha sendiri. Penanaman mindset ini
menjadi fondasi utama dalam meningkatkan niat dan kesiapan siswa untuk berwirausaha secara
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mandiri. Sayangnya, banyak institusi pendidikan vokasi di Indonesia masih menekankan pembelajaran
teori semata tanpa didukung oleh praktik kewirausahaan yang memadai. Akibatnya, siswa kurang
memiliki keberanian untuk memulai usaha walaupun memiliki potensi keterampilan teknis yang baik.
Oleh karena itu, integrasi antara teori kewirausahaan dan praktik langsung dalam bentuk proyek bisnis
atau simulasi usaha perlu ditekankan sebagai strategi pembelajaran yang kontekstual dan aplikatif.
Selain dari sisi pendidikan, peluang usaha yang tersedia di lingkungan sekitar siswa juga menjadi faktor
penting yang memengaruhi munculnya minat berwirausaha. Penelitian oleh Rosniawati dan Yunizar
(2025) menyebutkan bahwa persepsi siswa terhadap ketersediaan peluang usaha sangat menentukan
keputusan mereka untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha. Lingkungan yang dinamis dan terbuka
terhadap inovasi memberikan ruang bagi generasi muda untuk mengeksplorasi ide-ide usaha yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat. Sebaliknya, apabila lingkungan cenderung stagnan dan tidak
mendukung Kkreativitas atau akses pasar terbatas, maka peluang usaha sulit dioptimalkan. Oleh karena
itu, dukungan dari masyarakat sekitar, termasuk kebijakan lokal yang pro-UMKM dan kegiatan
pelatihan usaha berbasis komunitas, dapat berfungsi sebagai katalis dalam menumbuhkan minat
wirausaha siswa SMK.

Lebih lanjut, hubungan antara pendidikan kewirausahaan, peluang usaha, dan pengalaman
berwirausaha menunjukkan bahwa praktik nyata sangat penting dalam membentuk niat berwirausaha
yang kuat. Darman, Sudamiatin, dan Dhewi (2025) mengungkapkan bahwa pengalaman menjalankan
usaha meskipun dalam skala kecil, memberikan pengaruh positif terhadap kepercayaan diri,
kemandirian, dan kemampuan pengambilan keputusan pada siswa. Pengalaman tersebut dapat berasal
dari program magang, proyek mini bisnis, atau kegiatan wirausaha sekolah yang mendorong siswa
untuk berhadapan langsung dengan risiko dan tantangan usaha. Dalam konteks ini, self-efficacy atau
keyakinan terhadap kemampuan diri menjadi kunci, karena individu dengan self-efficacy tinggi
cenderung memiliki ketekunan lebih besar dalam menghadapi hambatan. Oleh karena itu, upaya
menciptakan ekosistem kewirausahaan di sekolah tidak cukup hanya pada aspek pengajaran, tetapi juga
pada aspek pemberdayaan, pembimbingan, dan pendampingan siswa secara berkelanjutan. Berdasarkan
permasalahan yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh pendidikan kewirausahaan dan peluang usaha di lingkungan sekitar terhadap minat
berwirausaha siswa, dengan fokus pada siswa kelas X1l SMKN 8 Bandar Lampung.

Metodologi

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan Ex post
facto dan metode survei. Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan
suatu hasil penelitian (Nasution, 2022). Pendekatan ini membantu peneliti memahami objek penelitian
dan mengidentifikasi karakteristik, pola, atau hubungan antar variabel, yaitu Pendidikan Kewirausahaan
(X1), Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar (X2), Minat Berwirausaha (Z), dan Pengalaman
Berwirausaha (Y). Metode verifikatif adalah metode yang digunakan untuk memeriksa benar tidaknya
apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di
tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan (Pranawukir & Hamboer, 2021).
Penelitian ex post facto dilakukan setelah peristiwa terjadi pada variabel bebas tanpa manipulasi,
bertujuan mencari penyebab atau akibat dari peristiwa yang telah terjadi. Survei adalah metode
pengumpulan data dengan mengambil sampel dari populasi target untuk menggambarkan karakteristik,
pendapat, atau perilaku populasi, dapat dilakukan melalui kuesioner atau wawancara.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1I Jurusan Akuntansi Keuangan dan Lembaga
di SMKN 8 Bandar Lampung tahun ajaran 2023/2024, yang berjumlah 90 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh (total sampling), di mana semua
anggota populasi (90 siswa) digunakan sebagai sampel karena jumlah subjek kurang dari 100.

Uji instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji validitas korelasi Pearson product moment
dan uji reliabilitas Cronbach's Alpha. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik seperti: Uji Normalitas
dengan Kolmogorov-Smirnov, Uji Multikolinearitas (VIF dan Tolerance), Uji Heteroskedastisitas
Spearman rank, dan Uji Autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson. Selanjutnya, untuk pengujian
hipotesis digunakan uji analisis jalur (Path Analysis).
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Adapun hipotesis dari penelitian ini, yaitu: terdapat pengaruh langsung antara pendidikan
kewirausahaan, dan peluang usaha di lingkungan sekitar terhadap pengalaman berwirausaha siswa;
terdapat pengaruh langsung antara pendidikan kewirausahaan, peluang usaha di lingkungan sekitar dan
pengalaman berwirausaha terhadap minat berwirausaha siswa; terdapat pengaruh tidak langsung antara
pendidikan kewirausahaan dan peluang usaha di lingkungan sekitar terhadap minat berwirausaha
melalui pengalaman berwirausaha siswa; terdapat pengaruh simultan antara pendidikan kewirausahaan
dan peluang usaha di lingkungan sekitar terhadap pengalaman kewirausahaan; dan pengaruh simultan
antara pendidikan kewirausahaan, peluang usaha di lingkungan sekitar dan pengalaman kewirausahaan
terhadap minat kewirausahaan siswa.

Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam analisis regresi
memenuhi persyaratan dasar sehingga hasil analisis dapat dipercaya dan tidak bias. Uji ini meliputi uji
linearitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas (Rusman, T. 2023).

Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan Untuk memastikan hubungan regresi bersifat linier dan signifikan (Rusman, T.

2023).

Tabel 3. Uji Linearitas
Variabel Sig. kondisi Keputusan Kesimpulan
Motivasi 0,102 >0,05 Terima Hyg Linear
Berwirausaha
(X1)

Dukungan 0,885 >0,05 Terima Hyg Linear
Keluarga (X2)

Ketersediaan 0,745 > 0,05 Terima Hy  Linear
Modal (X3)

Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel independen dalam penelitian ini mengikuti
model regresi linear (nilai signifikansi (Sig.) setiap variabel pada Deviation from Linearity > 0,05),
sehingga HO diterima.

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier antara variabel-
variabel eksogen yang sedang diteliti (Rusman, T. 2023).

Tabel 4. Uji Multikolinearitas
Variabel TOL VIF Kondis Kon Kesimp

i disi ulan

Tolera VIF

nce
Motivasi Teri
Berwiraus . © 2,245 >0,100 <10 He“ma
aha(X1) 0
Dukungan .
Keluarga 3% 2,627 50,100 <10 Lerima

1 Ho

(X2)
Ketersedi .
aan Modal %%° 3427 0100 <10 Lerima
(Xs) 2 Ho
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Hasil perhitungan melalui SPSS menunjukkan nilai Tolerance dan VIF dari semua variabel > 0,100 dan
< 10, sehingga HO diterima, artinya tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah terdapat korelasi di antara data pengamatan.
Penelitian ini menggunakan statistik Durbin-Watson (Rusman, T. 2023). Penelitian ini menggunakan
statistik Durbin-Watson.

Tabel 5. Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Mo R R Adjuste Std. Error Durbin
del Squar d R of the
e Square Estimate Watso
n
1 .7982 636 .627 7.896 1.874

Hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,790, yang berada dalam rentang dU
dan 4—dU (1,699 < 1,790 < 2,301), sehingga disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi
ini.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah variasi residual absolut konsisten atau tidak
di seluruh pengamatan (Rusman, T. 2023). Pengujian menggunakan korelasi peringkat Spearman.

Tabel 6. Uji heteroskedastisitas

Keterangan Coefiecient Nilai  Kondisi Kesimpulan

Rank Sig.

Spearman  (1-

tailed)

Motivasi 0,303 > .
Berwirausaha(X1) 0,094 0,303 0,05 Terima Ho
Dukungan 0,100 > .
Keluarga (X2) 0,100 0,270 0,05 Terima Hyg
Ketersediaan 0,108 > .
Modal (X5) 0,146 0,108 0,05 Terima Hyg

Hasil pengujian menunjukkan seluruh nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05, sehingga HO
diterima, mengindikasikan tidak ada hubungan signifikan antara variabel bebas dan residual absolut
(ABRESID), dan data tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.

B. Pembahasan

Pengaruh Langsung Pendidikan Kewirausahaan (X1) Terhadap Pengalaman Berwirausaha (Y)
Pendidikan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap pengalaman berwirausaha siswa. Terdapat
pengaruh langsung yang signifikan dari pendidikan kewirausahaan (X1) terhadap pengalaman
berwirausaha (Y) pada siswa kelas XIl pada siswa kelas X1l SMKN 8 Bandar Lampung. Hal ini
dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel atau 2,032 > 1,662 dan signifikansi 0,045 < 0,05. Dengan
demikian HO ditolak dan H1 diterima. Besarnya pengaruh penampilan oleh koefisien PY X1 sebesar
0,246 atau 24,6%.

Pengaruh Langsung Peluang Usaha Di Lingkungan Sekitar (X2) Terhadap Pengalaman Berwirausaha
(Y)

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari peluang usaha di lingkungan sekitar (X2) terhadap
pengalaman berwirausaha () siswa kelas X1l SMsiswa kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai thitung > ttabel atau 3,665 > 1,662 dan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Koefisien jalur PY X2 sebesar 0,444 atau 44,4%.
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Pengaruh Langsung Pendidikan Kewirausahaan (X1) Terhadap Minat Berwirausaha (Z)

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari pendidikan kewirausahaan (X1) terhadap minat
berwirausaha (Z) siswa kelas XII SMKN 8 Bandar Lampung.siswa kelas XII SMKN 8 Bandar
Lampung. Hal ini dibuktikan dengan thitung > ttabel atau 2,099 > 1,662 dan signifikansi 0,039 < 0,05.
Maka HO ditolak dan H1 diterima. Koefisien jalur PZX1 sebesar 0,245 atau 24,5%.

Pengaruh Langsung Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar (X2) Terhadap Minat Berwirausaha (Z).
Terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari peluang usaha di lingkungan sekitar (X2) terhadap
minat berwirausaha (Z) siswa kelas X1l SMKN 8 Bandar Lampung. Dibuktikan dengan thitung > ttabel
atau 3,189 >siswa kelas X1l SMKN 8 Bandar Lampung. Dibuktikan dengan thitung > ttabel atau 3,189
> 1,662 dan signifikansi 0,002 < 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima. Koefisien jalur PZX2 sebesar
0,380 atau 38%.

Pengaruh Langsung Pengalaman Berwirausaha (Y) Terhadap Minat Berwirausaha (Z)

Terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari pengalaman berwirausaha (Y) terhadap minat
berwirausaha (Z) siswa kelas XI1 SMKN 8 Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan siswa kelas X1l SMKN
8 Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dengan thitung > ttabel atau 2,745 > 1,662 dan signifikansi 0,007
< 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima. Koefisien jalur PZY sebesar 0,222 atau 22,2%.

Pengaruh Tidak Langsung Pendidikan Kewirausahaan (X1) Terhadap Minat Berwirausaha (Z) Ditinjau
dari Pengalaman Berwirausaha (YY)

Terdapat pengaruh tidak langsung dari pendidikan kewirausahaan (X1) terhadap minat berwirausaha
(Z2) melalui pengalaman berwirausaha (Y) sebesar 0,0546 atau 5,46%. Meskipun pengaruhnya kecil,
namun arah pengaruhnya bersifat positif.

Pengaruh Tidak Langsung Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar (X2) Terhadap Minat Berwirausaha
(2) Ditinjau dari Pengalaman Berwirausaha (Y)

Terdapat pengaruh tidak langsung dari peluang usaha di lingkungan sekitar (X2) terhadap minat
berwirausaha (Z) melalui pengalaman berwirausaha (Y) sebesar 0,0985 atau 9,85%. Arah pengaruhnya
juga positif.

Pengaruh Simultan Pendidikan Kewirausahaan (X1) dan Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar (X2)
Terhadap Pengalaman Berwirausaha (YY)

Terdapat pengaruh simultan dari pendidikan kewirausahaan (X1) dan peluang usaha di lingkungan
sekitar (X2) terhadap pengalaman berwirausaha () . Hasil analisis menunjukkan Fhitung = 32,798 >
Ftabel = 3,10 dan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Kadar determinasi
sebesar 0,422 atau 42,2%.

Pengaruh Simultan Pendidikan Kewirausahaan (X1), Peluang Usaha di Lingkungan Sekitar (X2), dan
Pengalaman Berwirausaha () Terhadap Minat Berwirausaha (2)

Terdapat pengaruh simultan dari pendidikan kewirausahaan (X1), peluang usaha di lingkungan sekitar
(X2), dan pengalaman berwirausaha (Y terhadap minat berwirausaha (Z). Hasil menunjukkan Fhitung
= 25,964 > Ftabel = 2,70 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka HO ditolak dan H1 diterima. Kadar
determinasi sebesar 0,467 atau 46,7%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pendidikan kewirausahaan dan
peluang usaha di lingkungan sekitar terhadap minat berwirausaha siswa kelas X1l SMKN 8 Bandar
Lampung melalui pengalaman berwirausaha, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1) Pendidikan kewirausahaan memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap pengalaman
berwirausaha dan minat berwirausaha siswa. Semakin baik pendidikan kewirausahaan yang
diterima siswa, maka semakin tinggi pula pengalaman dan minat mereka dalam berwirausaha. Hasil
ini diperkuat oleh penelitian Vernia (2018) dan Lubis (2017) yang menegaskan bahwa pendidikan
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kewirausahaan yang relevan dan aplikatif mampu mendorong kesiapan mental serta ketertarikan
siswa untuk berwirausaha.

2) Peluang usaha di lingkungan sekitar juga berpengaruh secara signifikan terhadap pengalaman dan
minat berwirausaha siswa. Ketersediaan lingkungan yang mendukung secara langsung
meningkatkan motivasi siswa untuk menjajaki dunia usaha. Hal ini sesuai dengan temuan Farah
Oktafani (2020) yang menyatakan bahwa peluang usaha eksternal menjadi faktor penentu bagi
tumbuhnya minat berwirausaha, terutama bagi pelajar dan mahasiswa.

3) Pengalaman berwirausaha terbukti memberikan pengaruh langsung terhadap minat berwirausaha
siswa. Siswa yang pernah terlibat dalam kegiatan usaha menunjukkan kecenderungan yang lebih
besar untuk berwirausaha secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yulia, Heryanto, &
Sulastri (2021) yang menyatakan bahwa pengalaman praktik usaha mampu meningkatkan
kepercayaan diri dan keberanian dalam menghadapi risiko bisnis.

4) Terdapat pengaruh tidak langsung dari pendidikan kewirausahaan dan peluang usaha terhadap
minat berwirausaha melalui pengalaman berwirausaha sebagai variabel mediasi. Meskipun
pengaruh tidak langsung ini relatif kecil (masing-masing 5,46% dan 9,85%), namun tetap
menunjukkan bahwa pengalaman nyata menjadi penguat dalam membangun minat berwirausaha
secara berkelanjutan.

5) Secara simultan, pendidikan kewirausahaan dan peluang usaha memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengalaman berwirausaha. Selain itu, ketiga variabel (pendidikan kewirausahaan, peluang
usaha, dan pengalaman berwirausaha) secara bersama-sama juga berpengaruh signifikan terhadap
minat berwirausaha dengan nilai determinasi sebesar 46,7%. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Wahyuni & Rachmawati (2022) yang menekankan pentingnya integrasi pendidikan dan praktik
untuk menumbuhkan minat kewirausahaan sejak di bangku sekolah.

Dengan demikian, peningkatan kualitas pendidikan kewirausahaan, penciptaan peluang usaha yang

kontekstual dengan lingkungan siswa, serta pemberian pengalaman usaha secara langsung dapat

menjadi strategi efektif dalam membangun minat berwirausaha di kalangan siswa SMK.
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